Vol. 6 No.2 Edisi 3 Januari 2024 Ensiklopedia of Journal
http://jurnal.ensiklopediaku.org

THE RELATIONSHIP OF MULTIPLE ROLES AND JOB STRESS WITH
PERFORMANCE OF FEMALE NURSES IN PADANG PARIAMAN HOSPITAL

VIVI YUDERNA, ROSMI ENI
Departemen Keperawatan Fakultas Psikologi dan Kesehatan Universitas Negri Padang
viviyuderna@fik.unp.ac.id, rosmieni01@fik.unp.ac.id

Abstract: Mental Health is a condition where an individual can develop physically, mentally,
spiritually and socially so that the individual is aware of his own abilities, can deal with
pressure, can work productively, and is able to contribute to his community without any
mental disturbance. ODS (People with Schizophrenia) is a mental disorder characterized by
very basic deviations and differences in thoughts, accompanied by unnatural emotional
expressions. The research was conducted in July-August 2023 at the Sungai Sariak health
center. The research sample was 48 people with a sampling technique using total sampling.
The statistical test used Chi Square for the degree of significance (p value < o 0.05), with a P
value of 0.010. The research results found that the majority (68.2%) had poor family support
and the majority (65%) of staff support was poor. There is a relationship between family
support and health workers and compliance with taking medication at the Sungai Sariak
Community Health Center 2023

Keywords: Family support, health worker support, ODS

Abstrak: Kesehatan Jiwa adalah kondisi dimana seorang individu dapat berkembang secara
fisik, mental, spiritual, dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri,
dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi
untuk komunitasnya tanpa ada gangguan pada kejiawaan. ODS (Orang dengan Skizoprenia)
merupakan suatu gangguan jiwa yang ditandai oleh adanya penyimpangan yang sangat dasar
dan adanya perbedaan dari pikiran, disertai dengan adanya ekspresi emosi yang tidak wajar.
Penelitian telah dilakukan bulan Juli-Agustus 2023 di puskesmas Sungai sariak. Sampel
penelitian sebanyak 48 orang dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling Uji statistik menggunakan Chi Square derajat kemaknaan (p value < a 0,05), dengan
hasil P value 0,010. Hasil penelitian ditemukan sebagian besar (68,2%) dukungan keluarga
kurang baik dan dukugan petugas sebagaian besar (65%) kurang baik. Terdapat hubungan
yang bermakan antar dukuangan keluarga dan tenaga kesehatan dengan kepatuhan minum obat
di Puskesmas Sungai Sariak 2023

Kata Kunci: Dukungan Keluarag, Dukungan tenaga kesehatan, ODS.

A. Pendahuluan

Kesehatan Jiwa adalah kondisi dimana seorang individu dapat berkembang secara fisik,
mental, spiritual, dan sosial sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat
mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontribusi untuk
komunitasnya tanpa ada gangguan pada kejiawaan . (Undang- undang No.18 Tahun 2014).
Menurut badan kesehatan dunia World Health Organization (WHO) (2012) penderita
gangguan jiwa dunia adalah 450 juta jiwa, dengan perbandingan 1 per 10.000 orang per tahun.
WHO memandang serius masalah gangguan jiwa dengan menjadikan isu yang penting dan
menjadi salah satu pokok program kerja WHO.

Gangguan jiwa adalah orang yang mengalami gangguan kejiwaan dan perubahan
perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan dalam
menjalankan fungsi orang sebagai manusia (Undang- undang No.18 Tahun 2014). Gangguan
jiwa terdiri dari berbagai masalah dengan gejala yang berbeda, umumnya ditandai dengan
beberapa kombinasi dari pikiran yang tidak normal, emosi, perilaku dan hubungan dengan
orang lain (WHO, 2012). Gangguan jiwa yang yang paling berpengaruh di masyarakat adalah
gangguan jiwa berat (Skizofrenia). ODS (Orang dengan Skizoprenia) merupakan suatu
gangguan jiwa yang ditandai oleh adanya penyimpangan yang sangat dasar dan adanya
perbedaan dari pikiran, disertai dengan adanya ekspresi emosi yang tidak wajar.
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Dukungan keluarga yang menyebabkan kepatuhan klien dalam pengobatan adalah
dengan peranan dan dukungan kelurga dalam proses perawatan klien meliputi empat aspek.
Pertama dukungan dan harapan meliputi pertolongan pada individu untuk memahami kejadian
gangguan jiwa dan starategi koping yang dapat digunakan sebagai stressor. Umumnya perawat
melakukan pendidikan psikofarmaka kepada pasien dan keluarga berdasarkan prinsip 6 benar
dan efek samping obat, namun tidak banyak pasien yang patuh akan pengobatan dengan hanya
pemberian pendidikan psikofarmaka, karena kesadaran akan penyakit, klien tidak merasa sakit
dan pemahaman terhadap pengobatan oleh pasien dan keluarga sangat kurang, Dengan
demikian selain pendidikan psikofarmaka diperlukan terapi pendamping sebagai pendukung
terapi psikofarmaka. (Keliat, 2013).

Ketidakpatuhan ODS dalam menjalani pengobatan merupakan salah satu penyebab
kekambuhan yang dialami ODS . Hal ini mengakibatkan pengobatan menjadi semakin sulit
dan akhirnya akan mengantarkan penderita pada keadaan kronis berkepanjangan (Irmansyah,
2008). Di Amerika Serikat, terdapat 33-69 % ODS yang tidak patuh meminum obat. Klien
yang tidak mengikuti program pengobatan dengan baik memiliki prognosis yang lebih buruk
dari pada ODS yang mengikuti program pengobatan dengan baik. Penelitian Katona et al,
(2008) menyebutkan bahwa 75% ODS akan menghentikan pengobatannya dalam waktu 18
bulan pertama, dan pasien yang menghentikan pengobatan antipsikotik tersebut memiliki
peluang 5 kali lebih besar untuk kambuh. Faktor yang mempengaruhi kepatuhan dalam
pengobatan yaitu faktor dari individu, penyakit, efek samping obat, petugas kesehatan,
keluarga faktor-faktor tersebut saling memiliki keterkaitan (Fleischhacker, dkk 2003) . Faktor
individu  yang menguraikan umur, jenis kelamin, pendidikan, status ekonomi, status
prkawinan.

Hasil wawancara 5 orang keluarga ODS di desa Toboh Sikumbang dan desa Limpato,
yang keluarganya tidak teratur minum obat, 1 diantara keluarga ODS mengatakan kalau
anaknya sudah 5 tahun menderita gangguan jiwa dan sudah sering dirawat di Rumah Sakit
Jiwa, keluarga sudah pasrah dengan keadaannya dan minum obat saat kambuh saja, 1 orang
lagi mengatakan obat yang diminumnya membuat badannya menjadi kaku, tangan gemetar dan
merasa terganggu dalam beraktifitas dikarenakan efek saping obat dan mengatakan kalau
dirinya tidak sakit, sehingga minum obat sering terputus dan ODS sering kambuh, 1 orang
keluarga ODS mengatakan kalau anak merasa tidak mengalami gangguan jiwa sehingga tidak
perlu pengobatan medis dan setiap kali minum obat harus dipaksa oleh keluarga, 1 orang
keluarga mengatakan adiknya rutin minum obat jika sakit saja karena jika terlalu sering minum
obat akan menimbulkan efek saping yang membuat ODS merasa terganggu dengan efek
samping tersebut.

1 ODS yang datang bersama keluarga ke puskesmas mengatakan anaknya rutin minum
obat sehingga klien tidak pernah kambuh semanjak terkhir dirawat di Rumah Sakit Jiwa 8
tahun yang lalu. 1 ODS lagi mengatakan bahwa klien mau minum obat secara teratur namun
keluarga klien sering lupa mengambil obat klien kePuskesmas karena keluarga sibuk dengan
aktifitas pekerjaan demi mencari nafkah untuk keluarga sehingga kontrol ke Puskesmas sering
terabaikan.

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross sectional. Populasi
penelitian ini adalah seluruh sampel. peneliti ini penulis menetapkan 48 pasien ODS yang
diambil secara total sampling dimana keseluruhan sampel di jadikan sampel penelitian.
Pengolahan data dilakukan mulai dari editing, coding, entry, cleaning dan tabulating serta
dianalisa secara univariat dan bivariat dengan uji chi-square.

C. Hasil dan Pembahasan
Kepatuhan Minum Obat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir separuh (45,8%) ODS tidak patuh minum
obat di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman. Hasil penelitian
ini juga sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Inneke Pratiwi (2011) tentang
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Faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada ODS di Poliklinik RSJ
HB Saanin Padang. Ternyata lebih dari lebih separuh ODS patuh dalam minum obat.

ODS merupakan suatu gangguan jiwa yang ditandai oleh adanya penyimpangan yang
sangat dasar dan adanya perbedaan dari pikiran, disertai dengan adanya ekspresi emosi yang
tidak wajar (Hendrata, 2008). Untuk mengatasi hal tersebut ODS ditangani dengan kombinasi
obat-obatan dan terapi (pengobatan psikologis

Menurut asumsi peneliti berdasarkan analisa kuisioner dan informasi dari ODS dan
keluarga, bahwa ODS yang berada di Wilayah kerja Puskemas Sungai Sarik yang tidak patuh
minum obat disebabkan ketidak disiplinan jadwal minum obat seperti lupa minum obat dan
minum obat bila perlu saja , karena efek samping yang dirasakan seperti kekekuan alat gerak
sehingga ODS merasa tidak hyaman dan mengganggu aktifitas sehari- hari nya, serta kurang
nya kesadaran ODS tentang pentingnya kepatuhan minum obat untuk mencegah kekambuhan.

Faktor Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir separuh ODS (45.8%) mendapatkan
dukungan keluarga kurang baik di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sarik Kabupaten Padang
Pariaman . Sesuain dengan hasil penelitian Wulansari (2015) tentang Hubungan Dukungan
Keluarga dengan kepatuhan Minum Obat pada ODS di poli Klinik rumah sakit jiwa Dr.
Amino Gondohutomo Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
dukungan keluarga pada ODS di RSJ Dr. Amino Gondohutomo Semarang dalam kategori
kurang baik, yaitu sejumlah 51 responden (54,3 %).

Dukungan keluarga adalah  merupakan sebuah proses yang terjadi disepanjang
hidup,dimana dalam semua tahap siklus kehidupan membuata keluarga mampu berfungsi
dengan berbagai kepandaian dan akal untuk meningkatkan kesehatan dan adaptasi keluarga
dalam kehidupan (Friedman, 2010). Menurut Friedman (2010), dukungan keluarga adalah
sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit. Dukungan keluarga
yang kurang dapat menurunkan motivasi pasien untuk melakukan perawatan kesehatan,
sedangkan dukungan yang baik akan meningkatkan motivasi pasien untuk melakukan
perawatan kesehatan dalam hal patuh minum obat secara teratur.

Hasil analisa hubungan bahwa proporsi ODS yang tidak patuh minum lebih banyak
ditemukan pada ODS yang mempunyai dukungan keluarga kurang baik (68.2%) dibandingkan
dengan ODS mempunyai dukungan keluarga baik (26.9%). Hasil Uji Chi Square diperoleh
nilai p value =0.010 < o 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sarik Kabupaten
Padang Pariaman.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan analisa kuisioner dan sumber informasi yang
didapatkan dari ODS dan keluarga di Wilayah kerja Puskesmas Sungai Sarik kurang
dukungan keluarga disebabkan kurang kesadaran keluarga untuk rutin mengontrol ODS ke
Puskesmas atau ke Rumah Sakit, kurang pengetahuan dan motivasi keluarga tentang minum
obat yang benar,kurang nya dukungan emosional keluarga kepada ODS terkait dengan
kepatuhan minum obat . Keluarga lebih cendrung memikirkan kehidupan dan masalah
finansial keluarga, jauhnya jarak puskesmas dari tempat tinggal, banyaknya waktu keluarga
yang terbuang untuk melakukan kontrol ulang baik ke Puskesmas maupun ke Rumah Sakit
bahkan masih ada ODS yang pergi sendiri ke Puskesmas untuk control tanpa ditemani
keluarga. sehinga minum obat tidak teratur dan sering terputus hal ini yang mengakibatkan
kekambuhan.

Hubungan Faktor Dukungan Petugas Kesehatan Dengan Kepatuhan Minum Obat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kurang dari separuh (41.7%) ODS menyatakan
dukungan petugas kurang baik di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sarik Kabupaten Padang
Pariaman . Sesuai n dengan penelitian Asima Sirait (2011) tentang Faktor— Faktor Penyebab
Ketidakpatuhan ODS menjalani pengobatan di RSJ Daerah Provinsi Sumatera Utara. Hasil
penelitian menunjukkn bahwa 55,6 % faktor dokter penyebab ketidakpatuhan pasien
skizofrenia.
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Hasil analisa hubungan didapatkan data proporsi pasien yang tidak patuh minum obat
lebih banyak ditemukan pada pasien yang menyatakan dukungan petugas kurang baik (65.0%)
dibandingkan dengan pasien yang menyatakan dukungan petugas baik (32.1%). Hasil Uji Chi
Square diperoleh p value = 0.040 < a 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang bermakna
antara dukungan petugas dengan Kepatuhan Minum Obat di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai
Sarik Kabupaten Padang Pariaman.

Menurut asumsi peneliti berdasakan analisa kuisioner dan informasi dari ODS dan
keluarga, kuarangnya dukuagan petugas kesehatan dibidang kesehatan jiwa di wilayah kerja
Puskesmas Sungai Sarik disebabkan karena, kurangnaya pelatihan tentang keperawatan jiwa
bagi Petugas Dipuskesmas, tidak adanya penepatan perawat jiwa/ perawat MCHN sesuai
standar di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sarik, tidak adanya SPO (Standar Pelaksanaan
Operasional) tentang minum obat serta kontrol obat, evaluasi obat, evaluasi dukungan
keluarga (Home Visit) sehingga masih ditemukan ODS yang sedang di pasung, serta perhatian
dan faktor pendukung petugas kesehatan dalam melaksanakan peranya sesuai dengan standar.
Faktor tersebut seperti kurangnya kompeten petugas di bidang keperwatan jiwa.

D. Penutup

Terdapat hubungan dukungan keluarga dan dukungan tenaga kesehatan dengan
kepatuhan minum obat ODS di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Sarik Kabupaten Padang
Pariaman Diharapkan kepada pihak Puskesmas untuk melaksanakan pendidikan kesehatan
pada ODS dan keluarga tentang pengobatan yang berada di Wilayah kerja Puskesmas Sungai
Sarik, mengevaluasi efek samping obat, serta selalu berkerja sama antara perawat, Dokter,
Farmasi untuk terapi pengobatan pada ODS
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